ABSTRAK

Analisis Faktor-faktor yang Mempengruhi Minat Siswa SLTP Melanjutkan ke SMK di
Kabupaten Sumedang.
Ari Sugianto *) ; Neti Budiwati**)

Sesuai dengan kebijakan pemerintah komitmen rencana strategis (renstra)
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dalam peningkatan perkembangan
pendidikan kecakapan hidup, bahwa pada tahun 2007 pembangunan sekolah kejuruan
(SMK) harus diperbanyak dan membatasi sekolah menengah umum (SMU). Yang
menjadi permasalahan adalah rendahnya minat siswa SLTP untuk melanjutkan ke
SMK.

Objek dalam penelitian ini adalah minat siswa SLTP kelas 3 Negeri dan Swasta
melanjutkan ke SMK dengan variabel yang mempengaruhinya adalah persepsi siswa
tentang SMK (X3), lingkungan sosial siswa (X;), harapan terhadap kesempatan kerja
yang akan diperoleh (Xs).

Metode yang digunakan adalah metode Survey Eksplanatory yaitu metode yang
menjelaskan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Harapan siswa
terhadap kesempatan kerja yang akan diperoleh dan variabel lingkungan sosial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu Minat siswa
melanjutkan ke SMK. Sedangkan variabel persepsi berpengaruh negatif terhadap minat
siswa melanjutkan ke SMK.

Saran dari hasil penelitian ini adalah agar persepsi yang positif terhadap SMK
tidak menjadi berpengaruh negatif terhadap minat melanjutkan ke SMK perlu adanya
dukungan dari faktor-faktor lain yang salah satunya adalah lingkungan sosial yang
kondusif baik dari pihak orang tua, teman sebaya atau lingkungan kerabat dan tetangga
sehingga persepsi positif tersebut tidak hanya sekedar pemaknaan positif, tanggapan
yang bagus terhadap SMK saja atau hanya sebatas minat yang diucap secara verbal,
tetapi berwujud menjadi minat yang dimanifestasikan dan benar-benar dilakukan.

Kata Kunci: minat, lingkungan sosial

*) Alumni Prodi Pendidikan Ekonomi dan Koperasi FPIPS UPI
**) Dosen pada Prodi Pendidikan Ekonomi dan Koperasi FPIPS UPI



PENDAHULUAN

Sesuai dengan kebijakan pemerintah pusat, bahwa pada tahun 2007 pembangunan
sekolah kejuruan (SMK) harus diperbanyak dan membatasi sekolah menengah umum
(SMA). Kebijakan tersebut ditetapkan dalam komitmen rencana strategis (renstra)
Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dalam peningkatan perkembangan
pendidikan kecakapan hidup. Pemerintah menganggarkan Rp 700.000.000.000 untuk
membangun 350 SMK baru pada APBN 2007 (Tempo Interaktif, 14 Juli 2006).
Pembangunan diprioritaskan di daerah terpencil di Jawa Barat dan Nusa Tenggara
Timur. Salah satu tujuan kebijakan ini adalah untuk lebih mempersiapkan sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan dan kecakapan hidup (life skill) yang diharapakan
lebih siap memasuki dunia kerja, berwiraswasta dan mampu mengurangi
pengangguran.

Rencana tersebut beralasan karena menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
jumlah pengangguran terbuka Febuari 2007 lulusan SMA lebih banyak dibandingkan
dengan lulusan SMK. Pengangguran dengan latar belakang pendidikan SMA mencapai
angka 2 .630 .360 orang atau sekitar 70 %, sedangkan jumlah pegangguran terbuka
dengan latar belakang SMK hanya 1 .114 .675 orang atau sekitar 30 % dari jumlah total
pengangguran terbuka yang berlatar belakang pendidikan sekolah menengah.
Prosentase pengangguran terbuka dengan latar belakang pendidikan SMA adalah 25 %
dan yang berlatar belakang pendidikan SMK adalah 10 % dari jumlah total
pengangguran terbuka.

Permasalahan utama dari program kebijkan pemerintah ini adalah minat siswa
untuk melanjutkan ke SMK yang masih rendah. Menurut data dari Depdiknas
mengenai jumlah siswa yang melanjutkan ke sekolah menengah, angka melanjutkan
ke SMK masih rendah dibandingkan dengan yang melanjutkan ke SMA. Rasio jumlah
siswa SMA dan SMK adalah 70 : 30.

Muchlas Samani (2000:1) mengemukakan bahwa kebanyakan siswa masih
menganggap SMK sebagai sekolah kelas dua. Banyak yang beranggapan bahwa siswa
SMP vyang melanjutkan ke SMK adalah mereka yang tidak tergolong tinggi
kemampuan dasarnya, kemudian memiliki ketakutan kalah bersaing dengan teman
yang pandai sehingga takut tidak diterima di SMA yang memunculkan persepsi bahwa

masuk ke SMK bukan karena pilihan. Ada juga yang beranggapan bahwa siswa SMP



yang melanjutkan ke SMK adalah mereka yang tidak akan melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi namun ingin langsung mencari pekerjaan.

Selain itu menurut hasil penelitian Studi SMA Besar - Buku | (FMIPA IPB, 1998),
sekitar 60% lulusan SMA tidak melanjutkan, dan yang mengherankan para lulusan
SMP sengaja memilih SMA walaupun setelah lulus akan mencari pekerjaan. Artinya
lulusan SMP belum menganggap bahwa untuk persiapan memasuki dunia Kerja,
memilih SMK lebih cocok dibandingkan dengan SMA, hal ini tentu saja tidak sesuai
dengan fungsi dan tujuan SMK.

Fungsi dan tujuan umum SMK adalah, siswa mengikuti pendidikan tidak
ditargetkan untuk menjadi tukang yang siap kerja, tetapi untuk mengetahui dan
memahami apa yang terjadi di lingkungannya. Siswa diperkenalkan dengan masalah
baru dan dilatih menyelesaikannya. Siswa mampu mengembangkan kemampuan,
mencari alternatif melanjutkan pendidikan atau bekerja.

Dengan adanya SMK berarti Pemerintah memfasilitasi siswa yang mau
mengambil spesialisasi kejuruan dan siap masuk kedunia kerja dengan tidak menutup
kemungkinan untuk melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi.

Jika persepsi salah tersebut masih belum berubah dimasyarakat dan minat untuk
melanjutkan ke SMK masih rendah, tentu saja program pemerintah memperbanyak
jumlah sekolah kejuruan akan terhambat bahkan cenderung akan kurang bermanfaat.
Jika dianalogikan sebuah perusahaan, menambah jumlah produk yang kurang diminati
oleh pasar atau permintaannya kurang maka perusahaan tersebut akan merugi karena
tidak mampu menciptakan keuntungan. Jika program penambahan jumlah sekolah
kejuruan direalisasikan dengan keadaan minat siswa SMP masih rendah untuk
melanjutkan ke SMK, tentunya akan menghambat pencapaian tujuan yang dicanangkan
oleh pemerintah melalui kebijakan tersebut.

Tabel dibawah ini menunjukkan bahwa minat melanjutkan ke SMK di kabupaten
Sumedang masih rendah, berikut tabel yang menunjukkan minat melanjutkan ke SMK

masih rendah



Jumlah Siswa SMP Kelas I1l Dan Siswa Melanjutkan Ke
Sekolah Menengah Kabupaten Sumedang 2000-2007

TAHUN JUMLAH SISWA %
AJARAN SMP Kis 3 SMA SMK SMA SMK
2006/2007 12606 5551 3452 61.66 38.34
2005/2006 11438 5380 3432 61.05 38.95
2004/2005 11167 4559 2991 60.38 39.62
2003/2004 10613 4609 2913 61.27 38.73
2002/2003 10418 4762 2884 62.28 37.72
2001/2002 - 4389 2631 62.52 37.48
2000/2001 - 4353 2336 65.08 34.92

Rata-rata % pertahun 62.08 37.96

Sumber : Depdiknas Kabupaten Sumedang

Tabel diatas menggambarkan bahwa jumlah siswa SMP yang melanjutkan ke
SMK lebih sedikit dibanding dengan yang melanjutkan ke SMA. Persentase
perbandingan rata-rata setiap tahunnya adalah 37, 96 % : 62,08 %. Meskipun setiap
tahun ada kenaikan terhadap jumlah siswa yang melanjutkan ke SMK atau SMA tidak
menunjukkan bahwa minat melanjutkan ke SMK meningkat karena diimbangi juga
dengan kenaikan jumlah lulusan SMP, atau bisa disebut kenaikan jumlah ini
proporsional dengan kenaikan jumlah lulusan SMP. Pendapat ini dibenarkan oleh Dinas
Catatan Sipil yang menerangkan bahwa terjadi pertambahan penduduk setiap tahun.

Minat adalah kecenderungan untuk melakukan atau memilih sesuatu yang berasal
dari pengalaman dan penerjemahan dari apa yang dilihat, didengar dan dirasakan yang
terwujud dalam perasaan senang dan tidak senang dalam bentuk ekspresi perbuatan
yang cenderung untuk terus menerus dilakukan baik secara sadar ataupun tidak sengaja.
Jika minat melanjukan ke SMK masih rendah maka kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan akan jauh dari yang
diharapkan.

Permasalahan tersebut diduga masih adanya persepsi keliru dari masyarakat dan
para siswa lulusan SMP yang akan melanjutkan ke SMK yang mengakibatkan
pencitraan SMK  lebih rendah dibandingkan SMA. Selain itu faktor lingkungan sosial
yang membentuk pola pikir dan wawasan siswa sangat berpengaruh terhadap

penentuan sekolah mana yang lebih tepat untuk pribadinya, atau disebabkan dari apa



yang diharapan seorang siswa terhadap sekolah yang dipilihnya masih belum jelas atau

belum sesuai dengan tujuan jenis sekolah, bisa itu gengsi sekolah, kualitas lulusan dan

prospek lulusannya, sehingga mempengaruhi minat terhadap SMK masih rendah.
Dari paparan di atas maka masalah yang akan dijawab dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang SMK terhadap minat siswa SMP
melanjutkan ke SMK ?

2. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial siswa terhadap minat siswa SMP
melanjutkan ke SMK ?

3. Bagaimana pengaruh harapan kesempatan kerja yang akan diperoleh terhadap
minat siswa SMP melanjutkan ke SMK?

4.  +Objek dalam penelitian ini adalah minat siswa melanjutkan ke SMK di
kabupaten Sumedang, dengan variabel yang mempengaruhinya yaitu persepsi
siswa terhadap SMK, lingkungan sosial siswa, dan harapan terhadap kesempatan
kerja yang akan diperoleh, dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas 3 SMP
negeri dan swasta di kabupaten Sumedang yang akan melanjutkan ke sekolah

menengah.

METODE PENELITIAN
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian Survey ExplanatoryPopulasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
(Suharsimi Arikunto, 2003:102). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi berjumlah
12.606 siswa, yang merupakan siswa SMP Negeri dan Swasta kelas Il di 26
Kecamatan yang ada di Kabupaten Sumedang.
Setelah diperoleh sampel area dan sample sekolah maka langkah selanjutnya adalah
menentukan sampel siswa. Dalam penarikan sampel siswa dilakukan secara acak dan

proporsional.



Tabel Sampel Siswa

Sample Siswa
Sample Area Sample Populasi Jml Siswa
Sekolah X N

Jumlah Populasi
Jatinangor SLTP Negeri 1 383 23
Tanjungsari SLTP Pasundan 94 6
Cimalaka SLTP Negeri 1 317 19
Paseh SLTP Negeri 2 128 8
Sumedang Selatan SLTP Negeri 7 198 12
Situraja SLTP Cisitu 1 145 9
Sumedang Utara SLTP Negeri 6 186 11
Rancakalong SLTP Negeri 1 197 11
Jumlah 1648 99

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah regresi linier

berganda. Adapun bentuk modelnya adalah sebagai beirkut:

Y = Bo+ B1X1 + BoX2

(Gujarati,1999:91)

Model yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y = Bo+ B1X1 + BoX2 + B3X3

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Hipotetsis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah semua parameter dalam
model sama dengan nol, atau :

Ho:bi=by=...=bx=0
(Kuncoro, 2003: 258)
Uji Statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
secara individual dalam menerapkan variasi variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) yang

hendak diuji adalah apakah suatu parameter (b;) sama dengan nol



HASIL PENELITIAN

Skor total persepsi terhadap SMK

Persepsi Skor Frequensi %

Negatif 18.91-29.51 13 14.44
Cukup Positif 29.52 - 40.10 a7 52.22
Sangat Positif 40.11 - 50.69 30 33.33

Sumber : pengolahan data 2008

Tabel diatas dapat dilihat skor persepsi siswa terhadap SMK di kabupaten
Sumedang bisa dikateggorikan positif, karena perolehan skor persepsi yang yang
rendah atau bisa dikategorikan persepsi negatif berada diantara 18.91 - 29.51 hanya
sekitar 14 % sedangkan yang memperoleh skor sedang atau bisa dikategorikan cukup
positif antara 29.52 - 40.10 mencapai angka 52 % dan yang memperoleh skor tinggi
atau sangat positif antara 40.11 - 50.69 sebanyak 33.33%. Uraian diatas menjelaskan

secara umum bahwa tanggapan atau persepsi siswa terhadap SMK adalah positif.

Skor total tentang lingkungan sosial

Pengaruh lingkungan sosial Skor Frekuensi %
Rendah 12.16 - 24.16 7 7.78
Sedang 24.17 - 36.32 48 53.33
Tinggi 36.33 - 48.48 35 38.89

Sumber : pengolahan data 2008

Tabel diatas menggambarkan bahwa skor pengaruh lingkungan sosial siswa yang
rendah atau bisa dikategorikan tidak berpengaruh berada diantara 12.16 - 24.16 hanya
sekitar 7 % sedangkan yang memperoleh skor sedang atau bisa dikategorikan cukup
berpengaruh antara 24.17 - 36.32 mencapai angka 53 % dan yang memperoleh skor
tinggi atau sangat berpengaruh antara 36.33 - 48.48 mencapai angka 38.89 %. Artinya
bahwa lingkungan sosial siswa berpengaruh cukup tinggi terhadap minat siswa untuk
melanjutkan ke SMK.



Skor total responden tentang Harapan

Harapan Skor Frekuensi %

Rendah 21.65 - 33.63 20 22.22
Cukup tinggi 33.64 -45.45 39 43.33
Sangat tinggi 45.46 - 57.27 31 34.44

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2008

Tabel diatas menggambarkan skor harapan terhadap kesempatan kerja yang akan
diperoleh bisa dikateggorikan cukup tinggi, karena perolehan skor harapan terhadap
kesempatan kerja yang akan diperoleh rendah atau bisa dikategorikan tidak
berpengaruh berada diantara 21.65 - 33.63 hanya sekitar 22.22 % sedangkan yang
memperoleh skor sedang atau bisa dikategorikan cukup tinggi antara 33.64 - 45.45
mencapai angka 43.33 % dan yang memperoleh skor sangat tinggi antara 45.46 -
57.27 mencapai angka 34.44 %. Artinya tingkat harapan untuk segera bekerja
responden cukup tinggi.dan responden beranggapan bahwa SMK dapat mewujudkan
harapan tersebut.

Skor Total Minat

Minat Skor Frequensi %

Rendah | 12.62 - 21.65 20 22.2
Sedang | 21.66 - 30.67 39 43.3
Tinggi | 30.68 - 39.70 31 344

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2008

Tabel diatas menggambarkan skor minat melanjutkan ke SMK di kabupaten
Sumedang bisa dikateggorikan cukup tinggi , karena perolehan skor minat rendah atau
berada diantara 12.62 - 21.65 hanya sekitar 22.22 % sedangkan yang memperoleh skor
minat sedang atau bisa dikategorikan cukup berminat antara 21.66 - 30.67 mencapai
angka 43.33 % dan yang memperoleh skor tinggi atau sangat berminat antara 30.68 -
39.70 mencapai angka 34.44 %. Uraian diatas menjelaskan bahwa secara umum minat

responden untuk melanjutkan ke SMK cukup tinggi



Dari hasil pengolahan data dengan program SPSS diperoleh data sebagai
berikut:
Tabel Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) -2,144 2,260 -0,975 0,332
Persepsi -0,040 0,091 -0,039 | -0,444 0,658
Lingkungan 0,188 0,075 0,204 2,499 0,014
Minat 0,599 0,088 0,726 6,789 0,000

Jika koefisien regresinya dimasukan ke dalam model persamaan regresi linier
berganda, maka berdasarkan perhitungan statistik persamaan regresi linier dalam
penelitian ini adalah:

Y =-2,203 - 0,040 X; +0,188 X, + 0,599 X3

Berdasarkan persamaan di atas diketahui bahwa tanpa adanya variabel X; X;
dan X3 minat untuk menjadi siswa SMK adalah sebesar -2,203. Koefisien regresi untuk
persepsi adalah -0,040 artinya setiap ada peningkatan positif satu (satuan) persepsi
berkenaan dengan SMK maka minat terhadap SMK akan menurun sebesar 0,040.
Sedangkan koefisien regresi untuk lingkungan adalah sebesar 0,188. Hal ini
menunjukan bahwa setiap kenaikan positif satu (satuan) pada lingkungan, maka minat
menjadi siswa SMK akan meningkat sebesar 0,188. Adapun koefisien regresi untuk
variabel harapan sebesar 0,559 berarti bahwa setiap ada peningkatan sebesar satu
(satuan) harapan terhadap SMK, maka minat menjadi siswa SMK akan meningkat
sebesar 0,559.

Tabel Anova
Sum of .
Model df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 3386,953 3 1128,984 79,171 .000(a)
Residual 1226,368 86 14,260
Total 4613,321 89
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Dari tabel 4.52 uji anova atau Fies, ternyata didapat Friung adalah 79,171 dengan
tingkat signifikasi 0,000 jauh lebih kecil daripada 0,05, maka model regresi dapat
dipakai untuk memprediksi minat menjadi siswa SMK. Untuk menguji signifikansi
persepsi, lingkungan dan harapan terhadap minat menajdi siswa SMK adalah dengan
menggunakan uji F.

Adapun kaidah pengujian signifikansi uji F; jika Fniwung > Franer maka signifikan,
sedangkan jika Fniung < Fraber maka tidak signifikan. Dari hasil perhitungan nilai Fiapel
yang diperoleh adalah 79,171, sedangkan Fipel pada a = 0,05 adalah 2,711. Mengingat
F hidqung (79,171) > F el (2,711) maka secara simultan persepsi, lingkungan dan harapan
berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi siswa SMK.

Selanjutnya untuk menguji hipotesis yang menyatakan bahwa secara parsial
persepsi, lingkungan dan harapan berpengaruh terhadap minat menjadi siswa SMK
dilakukan dengan uji t. Signifikasi pada tarap kepercayan 95 %. Berdasarkan hasil
pengolahan data diketahui bahwa t hitung untuk variabel persepsi adalah 0,444
sedangkan tupel pada o = 0,05 adalah 1,988. mengingat nilai thitung < twabel Maka hipotesis
ditolak artinya persepsi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat menjadi
siswa SMK.

Untuk variabel lingkungan sosial diperoleh nilai t hiwng 2,499 sedangkan t tapel
1,988. karena t nhiwng > t Tabet Maka Hi diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa lingkungan
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menjadi siswa SMK. Untuk variabel
harapan diperoleh nilai t hiwng 6,789 sedangkan t wper 1,988. karena t piwung > t Tanel Maka
Hi diterima dan Ho ditolak, artinya bahwa harapan memiliki pengaruh signifikan

terhadap minat menjadi siswa SMK.
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Tabel Kesimpulan Hasil Pengujian Hipotesis

11

Variabel Unstandardized Standardized )
Coefficients Coefficients ‘ 10 Keterangan
B Std. Error Beta
(Constant) -2,144 2,260 -0,975 | 0,332
X1 -0,040 0,091 -0,039 | -0,444 | 0,658 | Hi ditolak
X2 0,188 0,075 0,204 | 2,499 | 0,014 | Hi diterima
X3 0,599 0,088 0,726 | 6,789 | 0,000 | Hi diterima
R 0,857
R Square 0,734
Adj. R Square 0,725
Fritung 79,171 Hi diterima
Sign. F 0,000
DF 86
N 90

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu lingkungan sosial siswa, dan harapan terhadap kesempatan kerja

pengaruhnya positif terhadap minat siswa melanjutkan ke SMK, sedangkan variabel

bebas persepsi berpengaruh negatif terhadap minat melanjutkan ke SMK di kabupaten

Sumedang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut ;

1. Variabel persepsi siswa terhadap SMK berpengaruh negatif terhadap minat

siswa melanjutkan ke SMK di kabupaten Sumedang.

2. Variabel lingkungan sosial siswa berpengaruh positif terhadap minat siswa

melanjutkan ke SMK yang artinya semakin positif pengaruh lingkungan sosial

siswa yang berupa dorongan, ajakan, tuntutan atau penganjuran untuk

melanjutkan ke SMK maka akan semakin tinggi minat siswa untuk melanjutkan

ke SMK.

3. Variabel harapan tentang kesempatan kerja yang akan diperoleh berpengaruh

positif terhadap minat siswa melanjutkan ke SMK yang artinya semakin besar

11
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harapan siswa untuk bisa segera bekerja di bidang keterampilan akan semakin
tinggi minat siswa untuk melanjutkan ke SMK.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengajukan
beberapa saran sebagai berikut ;

1. Potensi persepsi siswa yang positif terhadap SMK perlu didukung oleh
lingkungan sosialnya agar menjadi persepsi positif yang utuh atau tidak hanya
dari siswa saja karena se-positif apapun persepsi siswa jika lingkungan
sosialnya tidak mendukung (keluarga, teman sebaya, lingkungan masyarakat
sekitar) maka minat untuk melanjutkan ke SMK hanya sebatas minat yang
diekspresikan saja bukan menjadi minat yang di manifestasikan atau benar-
benar dilakukan

2. Agar lingkungan sosial dapat mendukung untuk meningkatkan minat siswa
melanjutkan ke SMK tentu harus ada usaha dari pihak SMK untuk
menginformasikan dan mempengaruhi lingkungan sosial siswa, diantaranya
bisa dilakukan dengan menggelar workshop SMK misalnya saja di lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga dan masyarakat melalui desa dan kelurahan
dengan memamerkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki SMK baik dari segi
bidang ilmu kejuruan yang dimiliki, fasilitas sekolah, fasilitas praktek, kualitas
guru pengajar, daftar lulusan yang sudah berhasil dan masih banyak lagi
sehingga diharapkan dapat lebih mendapat perhatian dan menambah
ketertarikan lingkungan sosial siswa terhadap SMK tentunya dengan harapan
terciptanya pengaruh positif lingkungan sosial siswa terhadap minat siswa
melanjutkan ke SMK.

3. SMK harus lebih gencar mempromosikan dan menginformasikan mengenai
kebijakan Menteri Pendidikan Nasional tentang LINK AND MATCH melalui
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) sebagai suatu bentuk pendidikan keahlian
profesional, yang memadukan secara sistematis dan sinkron antara pendidikan
di sekolah dan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui kegiatan
bekerja langsung di dunia usaha, terarah untuk mencapai suatu tingkat keahlian

yang profesional tertentu dengan konsep siswa belajar teori di sekolah dan
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belajar praktek sebagian di sektor industri atau bisnis. Targetnya tidak lain

adalah para orang tua calon siswa dan para siswa itu sendiri, hal ini diharapkan
dapat menambah ketertarikan para orang tua dan calon siswa terhadap SMK
Khususnya bagi para orang tua yang ingin anaknya segera bekerja atau
menumbuhkan minat melanjutkan ke SMK kepada para calon siswa karena
SMK dapat kesempatan yang besar untuk bisa segera bekerja.

4. Supaya kebijakan LINK AND MATCH melalui PSG dapat berjalan sesuai
harapan tentunya menjadi suatu tantangan bagi pihak SMK untuk bisa
menambah jaringan tempat praktek industri dan tempat praktikum bisnis yang
lebih banyak, selain itu SMK harus bisa lebih banyak mengundang kesediaan
pihak industri atau bisnis agar mau menerima siswanya untuk praktek, magang
atau bahkan mempekerjakan. Tantangan terbesar tentunya jaminan kualitas dan
kredibilitas lulusan SMK tersebut, dengan demikian diharapkan dapat
merangsang ketertarikan dan minat siswa untuk lebih memilih melanjutkan ke
SMK dibandingkan ke SMA.
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